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Orang tua adalah pendidik pertama, utama dan terpenting, namun juga 

yang paling tak tersiapkan. Pasalnya mereka harus mencari sendiri 

informasi dan pengetahuan tentang bagaimana menumbuhkan dan 

mendukung pendidikan anak-anak mereka dalam kondisi positif.

Dalam konteks perkembangan pendidikan Indonesia saat ini, tri pusat 

pendidikan yang dicetuskan Ki Hajar Dewantara pada tahun 1935, 

memiliki makna penting dan strategis dalam pembangungan pendidikan 

dan sumberdaya manusia yang berkualitas. Tri pusat pendidikan 

merupakan sinergi yang tak terbantahkan antara keluarga, satuan 

pendidikan, dan masyarakat. Keterlibatan yang baik di antara ketiganya 

diharapkan dapat mendukung terciptanya ekosistem pendidikan yang 

menumbuhkan karakter dan budaya prestasi. Dalam pelaksanaanya itu, 

pelaku pendidikan di satuan pendidikan dan orang tua di rumah 

mempunyai peran sangat menentukan.

Makna pelibatan pada tri pusat pendidikan adalah upaya kerja sama 

antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat yang berlandaskan 

pada azas gotong royong, kesamaan kedudukan, saling percaya, saling 

menghormati, dan kesediaan untuk berkorban dalam membangun 

ekosistem pendidikan yang menumbuhkan karakter dan budayap restasi 

pesertadidik.

Tujuan pelibatan yaitu untuk menjalin kerja sama dan keselarasan 

program pendidikan di satuan PAUD, keluarga, dan masyarakat sebagai 

Tri pusat pendidikan dalam membangun ekosistem pendidikan yang 

kondusif untuk menumbuh kembangkan karakter dan budaya berprestasi 

peserta didik.

Oleh karena itu PP-PAUD dan DIKMAS Jawa Barat pada Tahun Anggaran 

2018 mencoba menyusun Model  Pel ibatan Keluarga pada 

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Model ini masih 

memiliki kekurangan dan keterbatasan untuk menjadi sebuah model yang 
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laik uji dan layak terap, untuk itu kritik, saran, serta masukanmasukan 

konstruktif sangat kami harapkan demi perubahan model selanjutnya.

Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terlaksananya penyusunan model ini. Semoga apa yang telah 

kita lakukan dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Aamiin.
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LAMPIRAN – LAMPIRAN



INSTRUMEN  IDENTIFIKASI PENGGALIAN PROGRAM

 PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN KELUARGA

A. Jumlah peserta didik ( orangtua dari peserta didik PAUD )

 ..............................................................................................................

B. Karakteristik peserta didik

 ..............................................................................................................

C. Kebutuhan belajar/materi

 .............................................................................................................. 

D. Sumber belajar 

 ..............................................................................................................

E. Nara sumber

 ..............................................................................................................

F. Struktur organisasi pelaksanaan program

 ..............................................................................................................

G. Tempat sarana dan prasarana

 .............................................................................................................. 

H. Waktu/jadwal pembelajaran

 ..............................................................................................................

I. Faktor penghambat

 ..............................................................................................................



1. Pembukaan

2. Kepala satuan pendidikan memaparkan data hasil 

identifikasi

3. Kepa la  sa tuan  pend id ikan  menetapkan  po tens i 

penyelenggaraan 

4. Tanya jawab 

5. Penyepakatan

6. Penutup

AGENDA MUSYAWARAH

DAN PENETAPAN DATA POTENSI





DESAIN PROGRAM
Pelibatan Keluarga Pada Penyelenggaraan

 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

 Di Kober SKB Kabupaten Bandung

KOBER SKB KABUPATEN BANDUNG

Jl. RAA.Wiranatakusumah No. 25 RT 01 / RW 17 

Kelurahan Baleendah Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung

Tahun 2018



KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat dan karuniaNya, sehingga desain program pelibatan 

keluarga pada satuan pendidikan anak usia dini ini dapat disusun 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Desain program pelibatan keluarga pada satuan pendidikan anak 

usia dini ini disusun sebagai pedoman atau acuan bagi seluruh 

komponen yang terkait dengan pelaksanaan program, baik pembina, 

pengelola, pada guru, dan pengurus peguyuban. Dengan adanya 

program ini diharapkan adanya kesamaan persepsi dan pemahaman 

antara orang tua dan pihak sekolah dan adanya peran aktif dan 

partisipasi orang tua dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran anak-

anak baik di sekolah dan di rumah.

Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah membantu pelaksanaan program mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan program pelibatan keluarga pada 

satuan pendidikan anak usia dini. Mudah-mudahan Desain Program 

yang telah disusun ini bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan. Aamiin!

Baleendah, Juli 2018

Dra.isnaya



DESAIN PROGRAM PELIBATAN KELUARGA PADA 

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

A. Latar Belakang 

Keberhasilan tercapainya tujuan penyelenggaraan pendidikan ditentukan 

oleh beberapa aspek, atau dengan kata lain satuan pendidikan termasuk satuan 

pendidikan anak usia dini tidak akan dapat memberikan semua kebutuhan 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didiknya, karena itu diperlukan 

keterlibatan bermakna dari orang tua, keluarga, dan anggota masyarakat. Anak 

anak akan dapat belajar dengan baik dan optimal bila memperoleh dukungan 

yang baik dari orang-orang di sekitarnya, untuk itu perlu dibangun perlibatan 

keluarga di satuan pendidikan melalui sebuah program.

Banyak fakta di lapangan bahwa jika berbicara tentang pendidikan, maka 

akan fokus pada masalah guru dan siswa. Padahal justru orang tua memiliki 

peran yang sangat penting terhadap keberhasilan pendidikan seorang anak. 

Dalam pelaksanaan program ini diadakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan 

para orang tua. Pihak satuan pendidikan memfasilitasi orang tua peserta didik 

untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan mereka tentang bagaimana 

menumbuhkan dan medukung pendidikan anak-anak mereka dengan kondisi 

yang positif.

Melalui program ini diharapkan para orang tua peserta didik aktif bisa 

berpartisipasi dalam proses pendidikan bagi putra putri mereka. Selain itu juga 

semakin eratnya jalinan silaturahmi antara pihak satuan pendidikan dengan 

paguyuban orang tua.



B. Tujuan

 1. Tujuan Umum

  Meningkatkan peran dan partisipasi orang tua peserta didik dalam 

pelaksanaan proses pendidikan dan program satuan pendidikan anak usia 

dini PAUD kober SKB

 2. Tujuan Khusus

  a. Meningkatkan pengtahuan dan wawasan orang tua peserta didik 

tentang bagaimana mendidik anak.

  b. Mempererat silaturahmi pihak satuan pendidikan dengan orang tua 

peserta didik.

  c. Mengetahui program pembelajaran yang dilaksanakan oleh satuan 

pendidikan.

  d. Menyamakan visi dan persepsi tentang penyelenggaraan dan tujuan 

program pendidikan anak usia dini.

C. Sasaran 

 Orang tua peserta didik paud pelangi yang berjumlah 95 keluarga, peserta didik 

dikelompokan menjadi 4 rombel :

D. Pelaksana 



E. Deskripsi Kemitraan

1. Orang tua

 Orang tua peserta didik berpartisipasi dan ikut ambil bagian pada setiap 

program kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan.

2. Kesehatan 

 - Menyediakan narasumber pada kelas orang tua yang memberikan meteri 

berkaitan dengna bagaimana merawat dan menjaga kesehatan anak-

anak.

 - Melakukan pemeriksaan gigi rutin kepada anak-anak.

3. Dinas Pendidikan

 Melaksanakan monitoring dan pembinaan berkaitan dengan 

penyelenggaraan program layanan pendidikan bagi anak-anak usia dini.

4. Polsek Kecamatan Baleendah

 Menyediakan narasumber untuk kelas inspirasi

5. Himpaudi Kecamatan Baleendah

 Menyediakan narasumber pada kelas orang tua untuk materi tentang 

bagaimana mengembangkan bakat dan minat anak.
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G. Sarana dan Prasarana

1. Ruang belajar

2. Karpet

3. Spidol dan penghapus

4. ATK

5. Laptop 

6. LCD

7. Sound System

8. Panggung

9. Alat dan perlengkapan pentas

10. Aksesoris

H. Waktu,  Lokasi

1. Waktu

 Bulan Juli 2018 s/d September 2018

2. Tempat

 Kampus PAUD KB SKB Kabupaten Bandung 

 Jl. RAA. Wiranatakusumah No. 25 RT 01 / RW 17 Kel. Baleendah, 

Kec. Baleendah, Kabupaten Bandung



ANAK CERIA
KELOMPOK BERMAIN

Jl. Puri Dago Mas Utara Raya No. 1 Cibodas Raya Antapani ( Gedung 1 )

Jl. Puri Dago Mas Selatan Indah No. 21 Cibodas Raya Antapani ( Gedung 2 )



POS PAUD MAWAR PUTIH
RW. 13 KEL. PASIRKALIKI KEC. CIMAHI UTARA 

KOTA CIMAHI
KOMPLEK CIMINDI RAYA CIMAHI 40514, TELP 022-20661364

Nomor
Lampiran  -
Perihal  

37/POS PAUD Mawar putih RW 13 Paskal/VII/2018
-
Undangan pertemuan orang tua siswa

Kepada Yth:

- Para Orang Tua Siswa Kelompok Usia 4 – 5 Tahun

- Para Orang Tua Siswa Kelompok Usia 5 – 6 Tahun

Dengan hormat,

Dalam rangka memperkenalkan program-program dan gambaran lingkungan sekolah, 

pembelajaran tahun ajaran 2018 – 2019. Maka kami, POS PAUD Mawar Putih RW 13 Paskal 

akan mengadakan pertemuan wali kelas dan orang tua siswa POS PAUD Mawar Putih yang 

akan kami laksanakan pada :

 Hari/tanggal :  Selasa, 17 juli 2018

 Tempat :  PP Mawar Putih

 Waktu :  Pukul 08.00 s/d selesai

 Materi :  Pelibatan keluarga pada satuan PAUD

Demikian, mengingat pentingnya acara tersebut, kami sangat mengharapkan kehadiran 

bpk/ibu tepat waktu.

Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Cimahi, 13 Juli 2018

Ketua POS PAUD Mawar Putih Paskal

Tembusan:
Tim Pengembang Model
PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat



REPEH RAPIH KERTA RAHARJA

PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
DINAS PENDIDIKAN

SATUAN PNF SANGGAR KEGIATAN BELAJAR
Jl. RAA. Wiranatakusumah No. 25 Telp/Fax. (022) 5941444 Baleendah, Bandung 40375

E-mail : skbkabbandung@yahoo.com/bandungkabskb@gmail.com - http:/bandungkabskb.com

Nomor
Lampiran
Perihal

:
:
:

800.05/184/SPNF-SKB/2018
-
Undangan Silaturahmi Orangtua/Wali Peserta Didik Baru
Tahun Pelajaran 2018/2019

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Salam sejahtera kami sampaikan semoga kita senantiasa berada dalam lindungan serta 

rahmat Allah SWT. Amin

Pada kesempatan ini kami sampaikan undangan Bapak/Ibu untuk menghadiri rapat orang 

tua siswa/siswi PAUD Kober SKB yang Insya Allah akan dilaksanakan pada :

 Hari/Tanggal : Selasa, 17 Juli 2018

 Waktu : Jam 08.00 WIB

 Tempat : Kober SKB

 Acara : Pertemuan Orangtua

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kehadiran Bapak/Ibu 

sekalian kami ucapkan terima kasih.



NOTULEN RAPAT

Pertemuan Wali Kelas dengan orang tua (hari pertama masuk sekolah)

Hari/tanggal : Selasa, 17 Juli 2018

Pukul : 08.00 s.d. selesai

Tempat : Anula SKB

Materi Rapat : 1. Pembukaan

(Susunan Acara)  2. Sambutan sekaligus perkenalan dan paparan mengenai SPNF SKB 

(oleh Kepala SKB Kabupaten Bandung)

  3. Tanya jawab dan pengisian lembar keluarga

  4. Pembentukan paguyuban orangtua

  5. Do'a

  6. Penutup

Peserta Rapat : - Orang tua

  - Pengelola

  - Tutor

Pemimpin Rapat : Kepala SPNF SKB Kab. Bandung

  (Ibu Eli Carwati, S.PD., M.M)

Notulis : Dra. Enung Nur'aidah

Pelaksanaan Rapat :

1 Pembukaan : oleh pembuat acara (Tati Trismawati R., S,PD)

2. Sambutan-sambutan :

 Sambutan Ibu Kepala SPNF SKB

3. Sekilas pandang/gambaran lingkungan sekolah (SPNF SKB Kabupaten Bandung)

a. Penjelasan/gambaran tentang lingkungan sekolah (SPNF Kab. Bandung)

b. Perkenalan antara Pendidik, tenaga kependidikan, kepala sekolah, wali kelas dan 

semua orang tua

c. Tanya jawab

 Mama Dafa (Surya)

 Mengapa kegiatan/pelaksanaan ulangan di SKB tidak berbarengan dengan 

sekolah lain?

 Jawab :

 SPNF SKB merupakan lembaga pendidikan nonformal, adapun pelaksanaan 

ulangan sudah ada ketentuan PP tersendiri dan berbeda dengan sekolah formal.

 Hendaknya alat/bahan belajar anak di koordinir oleh sekolah



d. Pengisian lembar harapan orang tua

 Pada umumnya orang tua mengharapkan anaknya untuk dapat mandiri dan menjadi 

anak yang sholeh/sholehah.

e. Membentuk paguyuban orang tua

 Yang menjadi Ketua : Nurma Yunita

 Bendaha : Nuri

 Sekretaris : Nurhasanah

Penutup

Kegiatan pertemuan wali kelas dengan orang tua (hari pertama masuk sekolah) ditutup 

pukul 10.00 WIB







POS PAUD MAWAR PUTIH
RW. 13 KEL. PASIRKALIKI KEC. CIMAHI UTARA 

KOTA CIMAHI
KOMPLEK CIMINDI RAYA CIMAHI 40514, TELP 022-20661364

Ditetapkan di : Cimahi
Pada tanggal  : 14 Juli 2018

KEPUTUSAN KETUA POS PAUD MAWAR PUTIH RW 13 
KELURAHAN PASIRKALIKI

Nomor : 41/SK/PP MP RW 13 Paskal /VII/2018

TENTANG

PAGUYUBAN ORANG TUA MURID MODEL PELIBATAN KELUARGA
 PADA SATUAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

POS PAUD MAWAR PUTIH RW 13 PASKAL.
Ketua POS PAUD MAWAR PUTIH RW 13 Paskal

Memperhatikan :
Hasil pertemuan dengan tim pengembang pelibatan kelaurga pada satuan 
pendidikan anak usia dini, pusat pengembangan pendidikan anak usia 
dini dan pendidikan masyarakat (PP-PAUD dan Dikmas) tanggal, 13 juli 
2018, bertempat di POS PAUD Mawar Putih RW 13 Paskal.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :
1. Paguyuban orang tua murid model pelibatan keluarga pada satuan 

pendidikan anak usia dini, POS PAUD Mawar Putih RW 13 Paskal, 
sebagaimana terlampir

2. Keputusan ini  berlaku sejak di tetapkan hingga berakhir 
penyelenggaraan model pelibatan keluarga pada satuan pendidikan anak 
usia dini, selambat-lambatnya 30 November 2018

3. Apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, 
maka akan diadakan perbaikan seperlunya.

Demikian surat keputusan ini dikeluarkan agar yang bersangkutan melaksanakan dengan 
penuh rasa tanggung jawab



Lampiran :

Surat Keputusan

Nomor : 41/SK/PP MP RW 13 Paskal /VII/2018

PAGUYUBAN ORANG TUA MURID MODEL PELIBATAN KELUARGA 
PADA SATUAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

 POS PAUD MAWAR PUTIH RW 13 PASKAL

PAGUYUBAN ORANG TUA MURID ( POM )

KELAS A

Ketua   :  Dessy Putri ( Mama Raisha )

Sekretaris  :  Sri Hartati ( Mama Nada )

Bendahara :  Yuli Yulianti ( Mama Akbar )

Anggota  :  1. Dewi R ( Mama Syakila )

2. Sinta Lismiati ( Mama Aqilla )

3. Nur ( Mama Salsa )

4. Siti K ( Mama Hizqiel )

5. Kamidah ( Mama Ririn )

KELAS B

Ketua   :  Fitri Susanti ( Mama Anita )

Sekretaris  :  Sri Hartati ( Mama Davin )

Bendahara :  Yuli Yulianti ( Mama Astrid )

Anggota  :  1. Kiki M ( Mama Anisa)

2. Fitri Yulianti ( Mama Reyzka )

3. Ai Nurul ( Mama Ilmi )

4. Darni ( Mama Nazar )

5. Pariyem ( Mama Riani )

6. Ulfah M ( Mama Nikita )

Ditetapkan di  : Cimahi
Pada tanggal  : 14 juli 2018

Ketua POS PAUD Mawar Putih Paskal



SUSUNAN ACARA

PERTEMUAN WALI KELAS DENGAN ORANG TUA

TAHUN AJARAN 2018 – 2019

Pembukaan

Sambutan sekaligus perkenalan

 Pembentukan paguyuban orang tua

Tanya jawab

Pengisian harapan keluarga / orangtua

 Doa

 Penutup

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Tema� :  Pengasuhan Positif Anak Usia Dini

Materi� :  Mindful Parenting

Alokasi Waktu� :  2 JP

Kompetensi Dasar� :  Menguasai praktik pengasuhan positif bagi anak 

usia dini (4-6 tahun) sesuai dengan dimensi 

pengasuhan secara tepat

Kompetensi Inti� :  Memahami dimensi pengasuhan berkesadaran 

Indikator�  :�  1.� Menyebutkan pengert ian  pengasuhan 

berkesadaran

� �    2.� M e n j e l a s k a n  5  d i m e n s i  p e n g a s u h a n 

berkesadaran

� �    3.� Memberikan contoh mengenai dimensi 

pengasuhan kesadaran

Metode Pembelajaran� : curah pendapat, diskusi, ceramah, dan tanya 

Jawab

Kegiatan pembelajaran� :  

1.� Kegiatan awal

� Instruktur mengucapkan salam pembukaan dan berdoa

� Instruktur dan peserta menyanyikan lagu mars pendidikan 

keluarga

� Instruktur menyampaikan tujuan pembelajaran 

� Instruktur melakukan ice breaking tentang perkenalan 

2.� Kegiatan inti

� Menceritakan pengalaman dalam mengasuh anak usia dini

� Instruktur meminta beberapa peserta untuk berbagi pengalaman 

dalam membangun karakter anak dalam kehidupan sehari-hari

� Peserta lain menanggapi pengalaman yang disampaikan oleh 

peserta yang bercerita

� Peserta bersama dengan instruktur memberikan kesimpulan 

mngenai pandapat yang disampaikan oleh peserta.



� Menelaah kasus dalam mengasuh anak

� Peserta dibagi menjadi 6 kelompok menggunakan permainan.

� Instruktur memberikan lembar kasus kepada setiap kelompok

� Instruktur menjelaskan tugas yang harus dilakukan setiap 

kelompok 

� Setiap kelompok menelaah kasus dengan cara berdiskusi di dalam 

kelompok menggunakan lembar telaah kasus. Instruktur 

melakukan pengamatan proses telaah diskusi menggunakan 

format observasi.

� Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusi 

telaah kasus dihadapan kelompok lain. Kelompok lain 

menanggapi. Kegiatan ini dilakukan sampai semua kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi. Instruktur melakukan 

pengamatan proses telaah diskusi menggunakan format observasi.

� Instruktur memberikan penegasan mengenai hasil diskusi 

kelompok

 Mendengarkan pemaparan materi membangun karakter anak

� Instruktur memaparkan materi membangun karakter anak 

menggunakan power point.

� Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang 

belum dipahami

� Instruktur dan peserta menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

penanya.

 Mereview materi membangun karakter anak usia dini

� Instruktur menyimpulkan hasil dari keseluruhan materi yang telah 

dibahas.

3.� Kegiatan akhir 

� Instuktur melakukan peniaian secara lisan 

� Instukrur penyampaikan informasi mengenai materi minggu 

selanjutnya

� Instruktur mengakhiri kegiatan dengan berdoa bersama.



Sumber belajar : Bahan ajar membangun karakter usia dini, kementrian 

pendidikan dan kebudayaan tahun 2011

Media : lembar kasus, video, power point, format diskusi

Penilaian : 

1.� Jenis

� Penilaian proses ( keaktifan peserta )

� Penilaian hasil ( lisan )

2.� Instrumen penilaian :

� Format observasi diskusi

� Format observasi presentasi

� Daftar pertanyaan lisan untuk instruktur



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Tema� :  Membangun Karakter

Materi� :  Membangun Karakter Anak usia dini

Alokasi Waktu� :  2 JP

Kompetensi Dasar� :  Menguasai praktik membangun karakter anak usia 

dini

Kompetensi Inti� :   Memahami bagaimana membangun karakter usia 

dini

Indikator�  :�  1.� Menyebutkan pengertian karakter

� �    2.� Menjelaskan 5 dimensi pembentukan karakter 

pada anak

� �    3.� Memberikan contoh mengenai dimensi 

pembentukan karakter anak

Metode Pembelajaran� : curah pendapat, diskusi, ceramah, dan tanya 

Jawab

Kegiatan pembelajaran� :  

1.� Kegiatan awal

� Instruktur mengucapkan salam pembukaan dan berdoa

� Instruktur dan peserta menyanyikan lagu mars pendidikan 

keluarga

� Instruktur menyampaikan tujuan pembelajaran 

� Instruktur melakukan ice breaking tentang perkenalan 

2.� Kegiatan inti

� Menceritakan pengalaman dalam mengasuh anak usia dini

� Instruktur meminta beberapa peserta untuk berbagi pengalaman 

dalam membangun karakter anak dalam kehidupan sehari-hari

� Peserta lain menanggapi pengalaman yang disampaikan oleh 

peserta yang bercerita

� Peserta bersama dengan instruktur memberikan kesimpulan 

mngenai pandapat yang disampaikan oleh peserta.



� Menelaah kasus dalam mengasuh anak

� Peserta dibagi menjadi 6 kelompok menggunakan permainan.

� Instruktur memberikan lembar kasus kepada setiap kelompok

� Instruktur menjelaskan tugas yang harus dilakukan setiap 

kelompok 

� Setiap kelompok menelaah kasus dengan cara berdiskusi di dalam 

kelompok menggunakan lembar telaah kasus. Instruktur 

melakukan pengamatan proses telaah diskusi menggunakan 

format observasi.

� Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusi 

telaah kasus dihadapan kelompok lain. Kelompok lain 

menanggapi. Kegiatan ini dilakukan sampai semua kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi. Instruktur melakukan 

pengamatan proses telaah diskusi menggunakan format observasi.

� Instruktur memberikan penegasan mengenai hasil diskusi 

kelompok

 Mendengarkan pemaparan materi membangun karakter anak

� Instruktur memaparkan materi membangun karakter anak 

menggunakan power point.

� Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang 

belum dipahami

� Instruktur dan peserta menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

penanya.

 Mereview materi membangun karakter anak usia dini

� Instruktur menyimpulkan hasil dari keseluruhan materi yang telah 

dibahas.

3.� Kegiatan akhir 

� Instuktur melakukan peniaian secara lisan 

� Instukrur penyampaikan informasi mengenai materi minggu 

selanjutnya

� Instruktur mengakhiri kegiatan dengan berdoa bersama.



Sumber belajar : Bahan ajar membangun karakter usia dini, kementrian 

pendidikan dan kebudayaan tahun 2011

Media : lembar kasus, video, power point, format diskusi

Penilaian : 

1.� Jenis

� Penilaian proses ( keaktifan peserta )

� Penilaian hasil ( lisan )

2.� Instrumen penilaian :

� Format observasi diskusi

� Format observasi presentasi

� Daftar pertanyaan lisan untuk instruktur



MATERI KELAS ORANG TUA

MEMBANGUN KARAKTER 

ANAK USIA DINI

KOBER SKB SPNF KAB. BANDUNG
Jl. RAA. Wiranatakusumah 25 RT 01 RW 17 kel.

Baleendah Kec. Baleendah Kab. Bandung

2018





Karakter bangsa merupakan aspek penting yang menentukan kemajuan 

suatu bangsa. Karakter bangsa sangat bergantung pada kualitas sumber daya 

manusianya ( SDM ). Oleh karena itu karakter yang berkualitas perlu dibina sejak 

usia dini agar anak terbiasa berperilaku positif. Kegagalan penanaman kepribadian 

yang baik di usia dini akan memebentuk pribadi yang bermasalah di masa 

dewasanya kelak.

KARAKTER adalah watak, sifat, atau hal-hal yang sangat mendasar 

yang ada pada diri seseorang sehingga membedakan seseorang daripada 

yang lain. Sering orang menyebutnya dengan “tabiat” atau “perangai”. 

Apapun sebutannya, karakter adalah sifat batin manusia yang 

memengaruhi segenap pikiran, perasaan, dan perbuatannya.

Karakter ibarat pisau bermata dua. Karakter memiliki 

kemungkinan akan membuahkan dua sifat berbeda atau saling bertolak 

belakang. Contoh, anak yang memiliki keyakinan tinggi. Hal ini akan 

menumbuhkan sifat berani sabagai buah keyakinan yang dimilikinya atau 

justru sebaliknya memunculkan sifat sembrono, kurang perhitungan 

karena terlalu yakin akan kemampuannya.

Bagitu besar pengaruh karakter dalam kehidupan seseorang. 

Maka itulah pembentukan karakter harus dilakukan sejak usia dini.



PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK

Taburlah satu pikiran positif, maka akan menuai tindakan.

Taburlah satu tindakan, maka akan menuai kebiasaan.

Taburlah satu kebiasaan, maka akan menuai karakter.

Taburlah satu karakter, maka akan menuai nasib. ( aninon )

Membangun karakter ibarat mengukir. Sifat ukuran adalah melekat 

kuat di atas benda yang diukir, tidak mudah usang tertelan waktu atau aus 

karena gesekan.

Menghilangkan ukiran sama saja dengan menghilangkan benda 

yang diukir itu, karena ukiran melekat dan menyatu dengan bendanya. 

Demikian juga dengan karakter yang merupakan sebuah pola, baik itu 

pikiran, perasaan, sikap, maupun tindakan yang melekat pada diri 

seseorang dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan.

Proses membangun karakter pada anak juga ibarat mengukir atau 

memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga “berbentuk” unik, menarik, dan 

berbeda antara satu sama lain. Setiap orang memiliki karakter berbeda 

beda. Ada orang yang berperilaku sesuai dengan nilai nilai, ada juga yang 

berperilaku negatif atau tidak sesuai dengan nilai nilai yang berlaku dalam 

budaya setempat ( tidak / belum berkarakter atau “berkarakter” tercela ).

Dengan demikian, dalam pendidikan karakter, setiap anak 

memiliki potensi untuk berperilaku positif dan negatif. Jika ibu-ayah 

membentuk karakter positif sejak anak usia dini, maka yang berkembang 

adalah perilaku positif tersebut. Jika tidak, tentu yang akan terjadi 

sebaliknya. Nah, bagaimana cara membangun karakter anak, berkut ini 

diuraikan beberapa hal yang perlu diketahui ibu-ayah.

A.� PEMBENTUKAN KARAKTER DIPENGARUHI FAKTOR 

BAWAAN DAN LINGKUNGAN

� Ada dua faktor yang memengaruhi pembentukan karakter, yaitu 

bawaan dari dalam diri anak dan pandangan anak terhadap dunia yang 

dimilikinya, seperti pengetahuan, pengalaman, prinsip-prinsip moral 

yang diterima, bimbingan, pengarahan, dan interaksi ( hubungan ) 

orangtua-anak. Lingkungan yang positif akan memebentuk karakter 



yang positif pula pada anak. Salah satu contoh kisah nyata, seorang 

anak laki-laki dibesarkan dalam lingkungan binatang. Si anak berjalan 

dengan merangkak, makan, bertingkah laku, dan bersuara seperti 

binatang karena ia tidak bisa bicara. Orang yang menemukan si anak 

berusaha mendidiknya kembali seperti halnya anak-anak pada 

umumnya. Hasilnya, si anak tetap memiliki pribadi seperti binatang 

karena sebagian besar hidupnya dilalui bersama binatang sejak usia 

dini. Tampak di sini betapa besar pengaruh lingkungan terhadap 

pembentukan karakter. Dari contoh tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa karakter seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh bawaan, tetapi 

juga lingkungan ( terutama, dalam keluarga ) memiliki pengaruh yang 

sangat besar.

� Karakter berhubungan dengan perilaku positif yang berkaitan dengan 

moral yang berlaku, seperti kejujuran, percaya diri, tanggung jawab, 

penolong dapat dipercaya menghargai, menghormati, menyayangi, 

dan sebagainya. Pada dasarnya setiap anak memiliki semua perilaku 

positif tersebut, sebagaimana telah ditanamkan oleh sang pencipta di 

dalam kodratnya. Masalahnya kemampuan dasar yang terdapat dalam 

diri anak itu tidak bisa berkembang dengan sendirinya, melainkan 

harus dikembangkan dengan sungguh-sungguh melalui pengasuhan 

dan bimbingan yang positif dari ayah-ibu. Jika setiap anak dan 

keluarga memiliki karakter positif, maka akan tercipta masyarakat 

dengan moral yang baik, sehingga akan tercipta pula bangsa yang 

dapat hidup rukun sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku.

B.� ORANG TUA BERKARAKTER MENUMBUHKAN ANAK YANG 

BERKARAKTER

� Seseorang tidak dapat membantu orang lain jika ia tidak dapat 

membantu dirinya sendiri. Begitu juga dengan orang tua yang ingin 

menumbuhkan karakter positif dalam diri anak. Jika ibu-ayah ingin 

anaknya memiliki karakter positif, maka ibu-ayah harus memiliki 

karakter positif pula. Ini berarti, ibu-ayah dituntut menerapkan nilai-

nilai moral dalam kehidupan sehari-harinya. Serta memperlakukan 

anak sesuai dengan nilai-nilai moral tersebut. Jadi, tidak hanya sekedar 

memberi tahu apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh 



dilakukan anak. Lagi pula, pada dasarnya anak memang lebih mudah 

belajar sesuatu melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain atau 

lingkungan sekitarnya, bukan sekedar mendengarkan kata-kata saja.

� Salah satu contohnya, jika ibu-ayah ingin mengembangkan sifat peduli 

anak, maka ibu-ayah juga menerapkan perilaku peduli, baik kepada 

anak maupun lingkungan sekitarnya. Sikap peduli tersebut dapat 

dilakukan dengan cara memberikan perhatian kepada anak, 

mendengarkan keluh-kesah anak, membantu orang lain yang sedang 

mengalami masalah, dan sebagainya. Ketika ibu-ayah peduli dengan 

anak, anak akan merasa nyaman. Anak pun belajar, bersikap.

� Peduli adalah perilaku yang tepat karena menimpulkan rasa nyaman 

dan bermanfaaat bagi setiap orang, sehingga anak kemudian akan 

menerapkan sikap peduli dalam kehidupan sehari-hari. Itulah 

mengapa, agar anak memiliki karakter positif, ibu-ayah dituntut 

memiliki perilaku positif pula sehingga dapat menjadi teladan bagi 

anak.

C.� PEMBENTUKAN KARAKTER DIMULAI SEJAK DINI

� Masa usia dini adalah masa keemasan, artinya masa tersebut 

merupakan masa terbaik dalam proses belajar yang hanya sekali dan 

tidak pernah akan terulang kembali. Pertumbuhan dan perkembangan 

anak pada masa ini berlangsung sangat cepat dan akan menjadi 

penentu bagi sifat-sifat atau karakter anak dimasa dewasa. Peran ibu-

ayah sebagai pendidik pertama dan utama sangat penting untuk 

memaksimalkan dan memanfaatkan masa ini, tidak dapat digantikan 

olah siapa pun. Bila masa ini gagal dimanfaatkan secara baik, masa 

artinya menyia-nyiakan kesempatan masa keemasan tersebut. 

Pembentukan karakter juga akan sulit dilakukan. Jika ibu-ayah baru 

melaksanakannya ketika anak sudah memasuki usia remaja. Ibarat 

sebatang pohon bambu yagn semakin tua semakin sulit dibengkokkan, 

begitu pula dengan membentuk karakter, akan lebih mudah 

membentuk karakter seseorang ketika masih di usia dini dan akan 

semakin sulit membentuk karakter seseorang jika sudah semakin 

dewasa.



� Peran ibu-ayah menjadi sangat penting dalam pembentukan karakter 

anak untuk siap menghadapi dunia di masa yang akan datang. Pada 

awalnya anak akna meniru perilaku ibu-ayah, karena ibu-ayah adalah 

orang pertama yang dekat dan dikagumi oleh anak. Setelah itu, 

lingkungan rumah juga berpengaruh dalam pembentukan karakter 

anak. Hal ini dapat terlihat dari cara berpakaian, bersikap, dan 

berperilaku sehari-hari seorang anak yang biasanya tidak jauh berbeda 

dengan orang-orang yang ada dalam lingkungan rumahnya. Ibarat 

pepatah, buah tidak jauh dari pohonnya.

� Kesuksesan ibu-ayah membimbing akannya di usia dini sangat 

menentukan kesuksesan anak dalam kehidupan sosial di masa 

dewasaya kelak. Mereka akan tampil sebagai orang-orang yang senang 

belajar, terampil menyelesaikan masalah, berkomunikasi dengan baik 

dan berhasil guna, berani, jujur, dapat dipercaya, dan diandalkan, 

penuh perhatian, toleransi luwes, serta bisa bersaing dalam kehiduoan 

sosial di masa dewasanya kelak. Mengingat pentingnya penanaman 

karakter di usia dini dan mengingat usia tersebut merupakan masa 

persiapan untuk sekolah, maka pembentukan karakter positif di usia 

dini dalam keluarga menjadi sangat penting.

D.� PEMBENTUKAN KARAKTER BERLANGSUNG SEUMUR HIDUP

� Proses pembentukan karakter diawali dengan kondisi pribadi ibu-ayah 

sebagai figur yang berpengaruh untuk menjadi panutan, teladan, dan 

diidolakan atau ditiru anak-anak. Anak lebih mudah meniru perilaku 

daripada menuruti nasihat yang yang diberikan ibu-ayahnya. Mereka 

belajar melalui mengamati apa yang ada dan terjadi di sekitarnya, 

bukan lewat nasihat semata-mata. Nilai yang diajarkan melalui kata-

kata, hanya sedikit yang akan mereka lakukan, sedangkan nilai yang 

diajarkan melalui perbuatan, akan banyak mereka lakukan. Sikap dan 

perilaku ibu-ayah sehari-hari merupakan pendidikan watak yang 

terjadi secara berkelanjutan, terus-menerus dalam perjalanan umur 

anak.

� Proses selanjutnya adalah memberikan pemahaman dan contoh 

perikalu kepada anak tentang baik dan buruk, benar atau salah, mana 

yang boleh mana yang tidak boleh dilakukan. Anak juga perlu 



diajarkan untuk dapat memilah dan memilih sesuatu yang baik, 

sehingga ia bisa mengerti tindakan apa saja yang harus diambil, serta 

mempu mengutamakan hal-hal positif untuk dirinya. Untuk itu 

diperlukan suasana pendidikan yang menganut prinsip 3A, yakni asih 

(kasih), asah (memahirkan), dan asuh (bimbingan). Anak akan tumbuh 

dan berkembang dengan baik kalau mendapatkan perlakuan kasih 

sayang, pengasuhan yang penuh pengertian, serta dalam situasi yang 

dirasakan nyaman dan damai.

E.� MENCINTAI ANAK TANPA SYARAT

� Anak akan mengembangkan pergaulan sosialnya secara sehat, jika 

dalam diri mereka ada perasaan berharga, berkemampuan, dan pantas 

untuk dicintai. Setiap anak membutuhkan perhatian, sapaan, 

penghargaan positif, dan cinta tanpa syarat sehingga anak dapat 

mengembangkan seluruh kemampuan yang ada dalam dirinya dengan 

baik. Berdasarkan pengalaman ini anak juga akan memperlakukan 

orang lain dengan cinta dan perhatian, memperlakukan orang lain 

dengan positif

� Sesuai dengan nilai nilai moral yang diperoleh. Anak pun akan 

memahami, teman-temannya juga pantas dihargai, dicintai, dan 

diperhatikan seperti dirinya menunjukan cinta tanpa syarat tidak 

berarti ibu-ayah tak boleh menegur dan memberikan sanksi atas 

pelanggaran atau perbuatan negatif tersebut. Perlu pemahaman ibu-

ayah untuk membedakan antara “perbuatan yang dilakukan” dengan 

“pribadi” anak itu sendiri. Bukan “pribadi” anak yang membuat ibu-

ayah marah, tetapi salah satu perbuatannya. Tunjukan kesalahan sikap 

atau perbuatannya sekaligus tetap menghargainya sebagai anak. Cinta 

tanpa syarat berpusat pada “pribadi” anak, sedangkan pendisiplinan 

berfokus pada perilaku atas sikap tertentu anak.



MEMBENTUK KARAKTER SESUAI TAHAPAN

PERKEMBANGAN ANAK
Dalam membentuk karakter anak, ibu-ayah perlu memahami 

Tahapan perkembangan anak

USIA 0 – 18 BULAN

Tahun pertama kehidupan anak menjadi penting dalam 

membangun karakter anak. Caranya dengan membangun kualitas 

hubungan antara ibu-ayah dan anak. Kepekaan ibu-ayah terhadap 

kebutuhan anak menjadi akar dari pembentukan karakter anak. Jika ibu-

ayah peka atau tanggap terhadap kebutuhan anka, maka anak akan merasa 

nyaman dan tumbuh rasa percaya di dalam dirinya. Contoh, ketika anak 

menangis , ibu/ayah segera datang dan menenangkannya ; ketika lapar, ibu 

segera menyusuinya. Dari sini anak belajar, peka/tanggap terhadap 

kebutukan orang lain adalah hal yang baik untuk dilakukan karena 

menimbulkan rasa nyaman dan percaya. Sebaliknya, jika ibu-ayah tidak 

peka/tanggap terhadap kebutuhan anaknya di tahun pertama kehidupan, 

anak akan merasa tidak nyaman, sehingga tidak tumbuh rasa peka dan 

percaya terhadap orang lain di dala dirinya.

USIA 18 BULAN – 3 TAHUN

Anak belum dapat memahami apa yang benar dan salah. Anak 

belum memahami jika memukul orang lain itu salah, misalnya anak 

mengetahui perbuatan apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh 

dilakukan karena ibu-ayah memberitahukannya atau karena ibu-ayah 

memberinya konsekuensi. Pada tahap ini anak belajar, mematuhi ibu-ayah 

adalah suatu norma.

USIA 3 – 6 TAHUN

Anak mulai menjiwai nilai-nilai yang diterapkan oleh ibu-ayah di 

dalam keluarga. Anak juga mulai memahami, setiap perbuatannya dapat 

memiliki akibat tertentu sesuai dengan yang diajarkan oleh ibu-ayah. 

Misanya, jika mukul adik, maka adik akan menangis ; tangan itu digunakan 

bukan untuk memukul tetapi untuk melakukan hal yang baik seperti 

membelai, mengusap, dan mendekap.



APA YANG HARUS DILAKUKAN IBU-AYAH?

Dalam upaya membentuk watak atau tabiat anak, ada beberapa hal 

yang perlu dilakukan ibu-ayah.

1.� Menegakan disiplin secara ajek

� Anak harus diperkenalkan dengan batasan-batasan. Anak harus 

tahu mana batas-batasnya, apa yang menjadi tanggung jawab, dan 

apa yang bukan merupaka tanggung jawab

 Ajak anak untuk membuat batasan-batasan tersebut, tidak hanya 

dibuat oleh ibu-ayah saja. Pengenalan batasan merupakan dasar 

penegakan disiplin, sehingga anak mengetahui perilaku yang 

seharusnya dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.

 Ibu-ayah memiliki dna menampilkan sikap dan perlakuan yang 

ajek. Bila satu saat melarang atau memperbolehkan tingkah laku 

tertentu, di saat lain ketika suatu perilaku terulang kembali, harus 

tetap pada sikap yang sama ( tidak berubah )

 Hindari sikap keras karena hanya anak melahirkan disiplin semu. 

Maksudnya, anak patuh karena takut akan mendapat hukuman 

dari ibu-ayah apabila ia melanggar disiplin.

 Jangan pula bersikap terlalu lemah karena disiplin akan sulit 

ditegakan atau akhirnya akan menghasilkan sikap acuh tak acuh ( 

masa bodoh ), cenderung mengembangkan sikap kurang tanggung 

jawab, dan tidak menumbuhkan norma-norma tertentu pada anak 

sebagai suatu pembentukan karakter

2.� Terlibat penuh dalam membangun karakter anak

� Ibu-ayah yang memiliki keinginan diri dan terlibat sepenuhnya dalam 

menumbuhkan karakter anak akan lebih berhasil dalan membentuk 

karakter anak. Begitu pun jika ibu-ayah dalam kesehariannya 

mempraktikan apa-apa yang akan ditanamkannya kepada anak. 

Contoh, ibu-ayah ingin menanamkan berperilaku jujur, bertutur kata 

sopan, serta bertanggung jawab. Namun bila dalam keseharian 

ternyata ibu-ayah justru menampilkan perilaku yang sebaliknya, maka 

apa yang akan terjadi dengan perkembangan jiwa anak? Anak akan 

mengalami suatu kebingungan, mungkin juga konik, karena 



ketidakajekan ibu-ayah dalam berkata dan berperilaku. Inilah yang 

menjadikan alasan bagi anak untuk tidak melakukan apa yang 

diinginkan ibu-ayahnya.

3.� Menjadi contoh yang baik atau teladan bagi anak

� Ingat, anak cenderung meniru perilaku ibu-ayahnya dibandingkan 

hanya mendengarkan kata-katanya. Itulah mengapa, ibu-ayah harus 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai keutamaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Nah, agar bisa menjadi contoh positif atau teladan bagi 

anak, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian ibu-ayah, di 

antaranya :

 Menyadari bahwa nilai-nilai merupakan dasar segala tingkah laku 

dan menjadikan diri sebagai teladan utama bagi anak-anak

 Menentukan nilai-nilai yang paling sesuai serta menunjukan nilai-

nilai mana yang harus diutamakan melalui kegiatan dan 

pengalaman sehari-hari.

 Menunjukan pribadi yang ramah, positif, dan terintegrasi.

 Menghadapi anak dengan penuh penghargaan, cinta, dan 

pengertian.

 Meyakini akan nilai-nilai yang paling sesuai untuk dimiliki

 Menciptakan pengalaman yang bernilai dan bermakna bersama 

anak, kemudian menanyakannya kepada anak tentang bagaimana 

sebaiknya harus mengambil pilihan atau keputusan

4.� Menumbuhkan nilai-nilai keutamaan pada anak

� Selain menjadi contoh positif atau teladan bagi anak, untuk 

menumbuhkan nilai-nilai keutamaan pada anak, ibu-ayah juga perlu 

melakukan hal-hal berikut : 

� Jelaskan kepada anak yang sudah dapat berbicara, alasan 

penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Ajak 

anka bertukar pikiran agar ibu-ayah dapat mengetahui 

pendapatnya tentang seberapa jauh ia memahami nilai-nilai moral 

tersebut.



� Jelaskan kepada anak mengenai dampak perilaku positif maupun 

negatif yang dilakukannya. Contoh, ketika anak merapikan 

mainannya, ibu-ayah dapat mengatakan, “Nak, mainannya kalau 

dibereskan jadi rapi dan kamu akan lebih mudah menemukan 

mainan yang ingin kamu mainkan.” Begitu juga ketika anak 

melakukan kesalahan, semisal ia memukul adiknya, katakan, “adik 

jadi menangis kalau kamu pukul.”

 Berikan penghargaan kepada anak, seperti pujian, pelukan, 

ciuman, ucapan terima kasih, dan lainnya. Ketika anak berperilaku 

positif , sehingga anak terdorong untuk mengulangi perilaku 

positif tersebut.

 Bacakan dongen atau cerita yang mengisahkan suatu perbuatan 

atau cerita yang mengisahkan suatu perbuatan baik/positif. 

Gunakan bahasa sederhana yang sesuai dengan kemampuan 

berpikir anak agar anak dapat memahami dan menikmati ini cerita 

tersebut.



PENUTUP

Karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang daripada orang lain. 

Pembentukan karakter dimulai sejak usia dini dan berlangsung sepanjang 

hidup manusia. Karakter anak akan terbentuk dengan baik jika dalam 

proses tumbuh kembangnya anak mendapatkan cukup ruang untuk 

mengungkapkan diri secara leluasa. Anak-anak adalah generasi yang akan 

menentukan nasib bangsa ini dikemudian hari. Diharapkan, buku bacaan 

ini dapat membantu ibu-ayah dalam membentuk karakter ananda maupun 

mengubah karakternya yang negatif, sehingga terbentuklah karakter yang 

baik.





NOTULA RAPAT GURU / PENDIDIK

JUDUL KEGIATAN RAPAT

A.� Pelaksanaan 

� Tempat�� :� Park Hotel

� Tanggal�� :� 9 Agustus 2018

� Waktu� � :� 08.00 s.d. 12 WIB

B.� Pemimpin rapat

� Ibu Fitriyani

C.� Susunan acara

� -� Pembukaan :� Ibu Elke

� -� Inti rapat� :� Abah Ihsan Baihaqi Ibnu Bukhari

� -� Penutup� :� Ibu Elke

D.� Peserta rapat

� Rapat dihadiri oleh

� -� Kabid PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat

� -� Kasie PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat

E.� Jalannya rapat

� Pembukaan 

� Rapat dibuka pada pukul 08.00WIB dengan berdoa bersama yang 

dipimpin oleh Ibu Elke sebagai pembawa acara

� Isi

a.� Sambutan Pemaparan tentang Parenting

� Bahwa program parinting yang dilaksanakan sangat penting 

dilakukan di setiap sekolah terutama di sekolah PAUD

ANAK CERIA
KELOMPOK BERMAIN

Jl. Puri Dago Mas Utara Raya No. 1 Cibodas Raya Antapani ( Gedung 1 )

Jl. Puri Dago Mas Selatan Indah No. 21 Cibodas Raya Antapani ( Gedung 2 )



b.� Tanya jawab

� Bagaimana batasan menggunakan gadget dengan 3D

� 1.� dibutuhkan

� 2.� didampingi

� 3.� dipinjami

c.� Kesimpulan 

� -� Menjadi anak jaman now anak-anak harus aktif

� � -� Orang tua harus kreatif dan tegas mempengaruhi yang positif 

terhadap anak

� � -� Orang tua harus mempunyai nilai dan karakter yang kuat

� � -� Membangun hubungan berkwalitas dengan anak wajib 

dilakukan oleh orang tua

� � -� Menjadikan anak :

� � � - efektif

� � � - suka bekerja

� � � - smart

� Penutup

� Rapat ditutup dengan doa bersama pada pukul 13.00 WIB

Notulis,

Bandung, 9 Agustus 2018

Pemimpin rapat,



ANAK CERIA
KELOMPOK BERMAIN

Jl. Puri Dago Mas Utara Raya No. 1 Cibodas Raya Antapani ( Gedung 1 )

Jl. Puri Dago Mas Selatan Indah No. 21 Cibodas Raya Antapani ( Gedung 2 )

RANGKAIAN KEGIATAN

MENJADI ORANG TUA JAMAN NOW

Tempat� :� Park Hotel

Hari/Tgl� :

Jam  :

 Registrasi peserta�

 A� cara dibuka oleh pembawa acara�

 D� o’a�

 S� ambutan dari Kabid. Pendidikan Dinas 

Kota Bandung�

 M� anjadi orang tua jaman now�

 T� anya jawab�

 P� enutupan�

 D� o’a bersama�

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

08.00 – 09.00 WIB

09.00 – 09.10 WIB

09.10 – 09.20 WIB

09.20 – 09.30 WIB

09.40 – 11.00 WIB

11.00 – 11.30 WIB

11.30 – 11.45 WIB

11.45 – 12.00 WIB

Bandung,

Mengetahui,

No Kegiatan� waktu



SKENARIO PEMBELAJARAN KELAS INSPIRASI

Tema � :� Sukses menjadi seorang polisi

Tujuan� : �setelah selesai menerima materi, peserta

� �  1.� Mempunyai semangat untuk belajar lebih sungguh-sungguh

� �  2.� Memiliki sikap keteladanan dan kedisiplinan

� �  3.� Memiliki cita-cita dan gagasan jauh ke depan

Waktu� :� 120 menit

Metode�: � Ceramah dan tanya jawab

Media� :� Infokus, alat peraga

Langkah – langkah kegiatan

1.� Perkenalan

2.� Menceritakan pengalaman sebelum menjadi polisi

3.� Cara-cara/kiat, sikap, yang dilakukan agar menjadi polisi

4.� Pengalaman setelah menjadi polisi

5.� Tanya jawab dengan peserta



PEMANDU FASILITASI

UNTUK MEMANDU TOKOH INSPIRASI

Langkah 1� : � Pemandu mengkondisikan suasana yang kondusif terhadap 

audien

Langkah 2 � : � Pemandu mengenalkan narasumber kepada audien dan�
membacakan biodata secara singkat

Langkah 3� : � Pemandu menjelaskan waktu yang diberikan kepada 

narasumber

Langkah 4� : � Pemandu mempersilahkan narasumber untuk memaparkan 

tema yang yang dibawakannya

Langkah 5� :� Pemandu mencoba memandu acara dengan mengungkit 

hal-hal yang dianggap menarik dan menumbuhkan 

semangat bagi peserta didik

Langkah 6� : � Pemandu memberikan kesempatan bertanya kepada peserta 

didik, hal-hal yang dapat menumbuhkan semangat belajar 

bagi peserta didik

Langkah 7� : � Pemandu menyimpulkan materi yang telah disampaikan 

narasumber sekaligus menutup kegiatan



LAPORAN SINGKAT

PELAKSANAAN KELAS INSPRASI

Tema� :

Tempat� :

Waktu� :

Narasumber� :

Pemandu� :

Penitia Pelaksana� :

Jumlah Peserta� :

Faktor Pendukung� :

Faktor Penghambat :

Respon Peserta� :



DESAIN

KEGIATAN PENTAS KELAS

A.� Program Kegiatan

1.� Sebutkan tema kegiatan yang akan diusung dalam kegiatan pentas 

kelas

2.� Apa program kegiatan yang akan dilaksanakan ( kreatifitas peserta 

didik )

B.� Dasar

� Tuliskan apa yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan pentas 

kelas ( SK Kepala Satuan, Kebijakan, Peraturan yang dapat dijadikan 

dasar )

C.� Tujuan

� Isi tujuan meliputi pengembangan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan

1.� Tujuan umum

2.� Tujuan khusus

D.� Bentuk kegiatan

� Berisi program-program yang diselenggarakan pada kegiatan pentas 

kelas seperti pentas seni dll

E.� Cara/Metode

� Mengacu pada tujuan yang akan dilaksanakan 

F.� Waktu & Tempat

� Menyesuaikan

G.� Pelaksana

� Ketua, sekretaris, seksi/anggota berikut uraian kerjaannya



H.� Hadiah

I.� Diberikan sesuai kemampuan keuangan 

J.� Langkah-langkah

1.� Perencanaan

2.� Pelaksanaan

3.� Evaluasi

K.� Biaya

1.� Donatur

2.� Swadaya

3.� DLL


